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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh evaluasi
pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MI Tahfidz Cendekia,
Jalan Budidaya, Pekanbaru. Evaluasi pembelajaran berperan
penting dalam menilai efektivitas proses pembelajaran dan
memberikan umpan balik yang konstruktif bagi siswa. Artikel ini
merupakan penelitian Quasi Eksperimen. Teknik pengumpulan
data dengan observasi dan tes hasil belajar. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 30 siswa. Data yang diperoleh adalah
Pengaruh Pendekatan Kognitif Terhadap Hasil Belajar Siswa
melalui nilai pretest dan posttest. Uji hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan SPPS 21 dengan metode
independents sample test. Hasil pengujian nilai sig. = 0.002. Jika
nilai sig < 0.05 maka terdapat pengaruh yang signifikan hasil
belajar siswa pada tema 2 dengan menggunakan pendekatan
kognitif. Rata-rata nilai posttest pada siswa yaitu 78.20 dengan
kategori baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa evaluasi
pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan merupakan salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen
penting dalam proses pendidikan, berfungsi sebagai
alat untuk mengukur sejauh  mana tujuan
pembelajaran telah tercapai (Al-farug, 2023). Dalam
konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia, terutama di
kelas V sekolah dasar, Evaluasi pembelajaran
memiliki peran yang krusial. Bahasa Indonesia
adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengajarkan
kemampuan berbahasa, tetapi juga memperkenalkan
pemahaman terhadap budaya, berpikir kritis, dan
kemampuan berkomunikasi yang baik (Sari, 2024).
Evaluasi yang dilakukan secara berkala dan
terstruktur dapat membantu guru dan siswa
mengidentifikasi bagian materi yang telah dikuasai

dan bagian mana yang masih perlu ditingkatkan
(Yusron Abda’u Ansya, 2024).

Dalam  pembelajran  Bahasa Indonesia,
pentingnya kebiasaan belajar menajdi fondasi untuk
memahami  konsep-konsep berbahasa, terutama
dalam hal menghapal banyak informasi (Beddu,
2019). Faktor ini dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan aktif
dan terbiasa mengulang peljaaran yang telah
diajarkan, serta mengembangkan kemampuan belajar
mandiri sebagai pondasi pengetahuan mereka
(Hasanah, 2018). Dengan demikian, daya ingat siswa
terhadap konsep-konsep yang dipelajari akan lebih
baik. Denganadanya kebiasaan belajar setiap hari dan
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motivasi berprestasi yang berasal dari dalam diri
sendiri, hasil belajar siswa akan meningkat (Tarsono,
2022). Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh penerapan teori belajar, kognitif terhadap
hasil belajar Bahasa Indoensia di tingkat sekolah
dasar.

Di era digital, tuntunan bagi para guru
menjadi lebih tinggi, mereka harus bertransformasi
dari guru biasa menajdi guru yang luar biasa. Selain
memiliki pemahaman tentang teknologi, seorang
guru juga harus memiliki pengetahuan yang luas dan
keahkian yang tinggi dalam bidang yang diajarkan
(Maryati et al., 2024). Mereka juga harus mampu
memilih dan menggunakan metode atau strategi
pembelajaran yang efektif. Selain itu, seorang guru
juga harus menjadi contoh yang teladan yang dapat
mengispirasi para siswa.

Guru juga harus tetap berupaya meningkatkan
kemampuannya agar dapat menjadi guru yang luar
biasa. Mereka harus mampu mengisnpirasi siswa
agar terlibat secara aktif, koperatif dan
bertanggungjawab dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indoensia
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; Tibahary, 2018;
Yuniarti et al., 2023). Di Tingkat Sekolah Dasar,
sering kali penekanan diberikan para pengembangan
keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan
berhitung. Prioritas utama adalah memastikan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang solid tentang
konsep-konsep dasar ini sebelum melanjutkan ke
Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi.

Namun, penerapan evaluasi yang tidak tepat
dapat berdampak sebaliknya, yakni memengaruhi
motivasi belajar siswa dan membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif (Inanna et al., 2021). Oleh
karena itu, penting bagi para pendidik untuk
menerapkan  evaluasi yang sesuai  dengan
karakteristik siswa kelas V, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan hasil
belajar meningkat. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa evaluasi yang baik mampu meningkatkan
pemahaman siswa, memberikan umpan balik yang
konstruktif, ~dan mendorong mereka untuk
memperbaiki kelemahan mereka (Komarudin &
Sarkadi, 2017).

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling terkait, yang dapat digolongkan menjadi
faktor internal (dalam individu) dan faktor eksternal
(luar individu) (Desy et al., 2024). Salah satu faktor
internal yang memengaruhi hasil belajar adalah
kebiasaan belajar, baik yang berasal dari dalam diri
individu maupun dari luar diri individu. Oleh karena
itu, tidak ada faktor tunggal yang dapat secara sendiri
menentukan hasil belajar seseorang. Hasil belajar
merupakan perubahan yang menyebabkan individu
mengubah sikap dan tingkah lakunya (Luthfi
Indrayani [, Djuniadi, 2017) Beberapa masalah yang
terkait dengan hasil belajar antara lain motivasi
berprestasi siswa dan kebiasaan belajar siswa.

Kemampuan belajar seseorang umumnya merupakan
bekal yang penting, karena melalui proses belajar
individu dapat meningkatkan dan mengembangkan
dirinya untuk menjadi lebih baik. Kebiasaan belajar
setiap individu berbeda, tergantung pada pribadi
individu tersebut. Ada individu yang sudah memiliki
kebiasaan belajar yang baik, sementara ada yang
masih memiliki kebiasaan belajar yang buruk dan
belum mengubahnya (Al-farug, 2023).

Evaluasi pembelajaran yang dirancang dengan
tepat juga memberikan informasi berharga bagi guru
dalam merencanakan strategi pengajaran yang lebih
efektif (Latip, 2018). Dengan memanfaatkan hasil
evaluasi, guru dapat membuat penyesuaian dalam
metode pengajaran untuk mendukung tercapainya
hasil belajar yang optimal. Dalam konteks mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V, evaluasi yang
terstruktur memungkinkan siswa lebih memahami
kaidah bahasa, keterampilan membaca, menulis,
berbicara, dan mendengarkan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh evaluasi pembelajaran terhadap
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada
siswa kelas V di MI Cendekia Pekanbaru.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian Kuasi
Eksperimen dengan menggunakan kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dengan tipe desain posttest only
(Sugiyono, 2015). Data dikumpulkan melalui
observasi dan tes hasil belajar. Populasi penelitian ini
mengacu pada konsep sebagai keseluruhan subjek
penelitian atau suatu wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek/subjek dengan kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diteliti oleh peneliti untuk kemudian
ditarik kesimpulannya (Fenti Hikmawati, n.d,;
Makbul, 2021). Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari 30 siswa. Data yang dikumpulkan berhubungan
dengan pengaruh Evaluasi Pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia di MI Tahfidz Cendekia
Pekanbaru. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pendekatan kognitif, sedangkan variabel
terikat adalah hasil belajar siswa.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30
orang, dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah sampel yang sama dengan
populasi. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi tes dan observasi yang mengharuskan
responden  memilih  jawaban alternatif yang
disediakan untuk mengukur hasil belajar siswa.
Analisis data hasil belajar dilakukan menggunakan
uji independent sample t-test dan pendekatan
deskriptif  kuantitatif. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS for
Windows versi 21. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh evaluasi pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas V dalam mata
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pelajaran Bahasa Indonesia di MI Tahfidz Cendekia
Jalan Budidaya Pekanbaru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian
yang telah diperoleh berdasarkan hasil analisis data.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol
(kelas A) dan kelas eksperimen (kelas B), berikut ini
disajikan tabel nilai mentah hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa pada kedua kelompok:

Tabel Nilai Kelas A DAN Kelas B

No Kelas A Kelas B
1 65 67
2 60 73
3 60 74
4 80 86
5 70 83
6 65 68
7 75 77
8 75 78
9 70 91
10 75 88
11 65 79
12 70 72
13 75 80
14 70 73
15 75 84

Pada siswa MI Tahfidz cendekia Pekanbaru
diperoleh nilai rata-rata kelas control dan kelas
eksperimen beradsarkan uji Independent sample t test
dapat dilihan pada table berikut ini:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kelas A dan Kelas B

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation |Std. Error
Mean
Hasil Pembelajaran @152 |15 [1000 5976 1.543
Bahasa Indonesia [icorosy 15 7820 [7.183 1.855

Berdasarkan uji Independent Sample t-test,
ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen di MI Tahfidz Cendekia
Pekanbaru. Nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah
70.00, sedangkan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen mencapai 78.20, menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Hal ini juga dapat dibuktikan
dengan hasil analisis empiris yang menunjukkan hasil
nilai sig. = 0.002 < 0.05 dengan a sig = 0.05.

Berdasarkan hasil analisis varian dan uji
pembanding terhadap kedua kelompok dapat dilihat
pada table berikut ini.

Tabel 2. Uji Perbandingan Kelas A dan Kelas B
[ Kelas yang dibandingkan [ Sig. [ Tarafa |
| Kelas A dan Kelas B | 0.002 | 0.05 |

Berdasarkan tabel uji perbandingan kelas A
dan kelas B, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
signifikan (sig.) sebesar 0.002, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi (o = 0.05). Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelas kontrol (kelas A) dan

kelas eksperimen (kelas B). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diterapkan pada
kelas eksperimen memberikan dampak nyata
terhadap  peningkatan  hasil  belajar  siswa
dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan ini
memperkuat kesimpulan bahwa evaluasi
pembelajaran yang dilakukan memiliki pengaruh
yang positif terhadap hasil pembelajaran Bahasa
Indonesia di MI Tahfidz Cendekia Pekanbaru.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas V di MI Tahfidz Cendekia Pekanbaru. Hasil uji
Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0.002, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi (o = 0.05), sehingga mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 78.20,
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
hanya mencapai 70.00.

Penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi
pembelajaran yang dirancang dengan  baik,
terstruktur, dan berkelanjutan merupakan salah satu
faktor utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Evaluasi yang efektif tidak hanya membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi
juga memberikan umpan balik bagi guru untuk
menyempurnakan metode pengajaran mereka. Hal ini
menekankan  pentingnya  penerapan  evaluasi
pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
menguji pengaruh evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran lain atau pada tingkat pendidikan yang
berbeda untuk memperluas cakupan temuan ini.
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